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INTISARI

Peraturan perencanaan struktur gedung tahan gempa di Indonesia mengaami
perkembangan seiring terjadinya gempa besar yang terjadi, dari SNI 1726-2002 direvis menjadi
SNI 1726-2012. Bilamana suatu peraturan gempa terbaru muncul dan diberlakukan, maka hal
tersebut mengakibatkan perlunya peninjauan ulang bangunan-bangunan yang sudah berdiri untuk
dikaji ulang menggunakan peraturan terbaru. Masalah yang akan ditinjau adalah besar perbedaan
gaya gempa yang terjadi antara SNI 1726-2002 dengan SNI 1726-2012, dan bagaimana perilaku
struktur bangunan jika dikenakan beban gempa berdasarkan SNI 1726-2002 dengan SNI 1726-
2012.

Hasil perbandingan dari respon spektrum untuk nilai Sds bahwa desain berdasarkan SNI
1726-2012 lebih tinggi disbanding SNI 1726-2012. Hal tersebut berdampak pada hasil dari
analisanilai gaya geser dasar (base shear) berdasarkan SNI 1726-2012.

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa, perbandingan gaya gempa berdasarkan
SNI 03-1726-2002 dan SNI 03-1726-2012 mengalami peningkatan dengan nilai rata — rata 18%
sampai dengan 20%.

Kata kunci : Gaya gempa SNI 03-1726-2002 dan SNI 03-1726-2012, Simpangan gempa,
Softwer ETABS



ABSTRACT

The regulation of earthquake-resistant building structure planning in Indonesia has
developed as the great earthquake happened, the SNI 1726-2002 was then revised to SNI
1726-2012. In a situation where a new earthquake regulation emerges and enforces, it will
require the need for a review of existing buildings under the latest regulations. The problem to
be reviewed is the magnitude of the seismic force differences that occur between SNI 1726-
2002 and SNI 1726-2012, and how the behavior of the building structures when it charged to
one earthquake loads based on the SNI 1726-2002 and with the SNI 1726-2012.

The comparison result of spectrum response for Sds value that design based on SNI
1726-2012 is higher than SNI 1726-2012. It affects the result of base shear value analysis based
on SNI 1726-2012.

From the calculation results can be concluded that, the comparison of seismic forces
based on SNI 03-1726-2002 and SNI 03-1726-2012 has increased with an average value of 18%
to 20%.

Keywords: earthquake force SNI 03-1726-2002 and SNI 03-1726-2012, Earthquake deviation,
Softwer ETABS



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Standar perancangan bangunan gedung
tahan gempa yang berlaku di Indonesia adalah
SNI (Standar Nasional Indonesia) nomor 1726.
SNI 1726 tahun 2002 menentukan pengaruh
gempa rencana yang ditinjau dalam peta
gempa dengan periode gempa ulang 500 tahun.
Peta gempa di Indonesia dibedakan menjadi 6
wilayah gempa. Seiring terjadinya gempa besar
yang terjadi di Indonesia, BSNI (Badan
Standarisasi Nasiona Indonesia) menerbitkan
standar perancangan bangunan gedung tahan
gempa baru pada tahun 2012. Salah satu yang
membedakan SNI tahun 2002 dan 2012,
pengaruh gempa rencana harus ditinjau dengan
periode gempa ulang 2500.

Gempa rencana yang menggunakan
periode gempa ulang 500 tahun akan
berdampak berbeda terhadap beban geser dasar
akibat gempa (V) jika gempa rencana
menggunakan periode gempa ulang 2500
tahun. Perencanaan gedung yang di desain
dengan peraturan gempa tahun 2002 dan 2012
akan menghasilkan gaya geser dasar yang
berbeda kemudian akan berdampak pula
kepada hasil output gaya daam dan
penulangan struktur yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat ditarik
permasalahan yang akan dibahas daam
penelitian ini, antaralain adalah :

Bagaimana  mengetahui  perbedaan
perhitungan gaya geser dasar, output gaya
daam struktur bangunan gedung Sekolah
SMK Melati Samarinda Kaimantan Timur 6
lantai antara menggunakan SNI 1726 — 2002

dan SNI 1726 — 2012?

1.3 Batasan Masalah

Batsan permasalahan yang ada dalam
penelitian ini meliputi :

1. Data tanah eksisting diasumsikan
dengan data tanah yang didapat yaitu
menggunakan daerah Samarinda.

2. Struktur  bangunan yang ditinjau
berjumlah 6 lantai.

3. Tinjauan Struktur Beton Bertulang
menggunakan peraturan SNI
2847;2013 tentang persayaratan beton
struktural untuk gedung.

4. Mutu beton yang digunakan f’c = 30
MPa dan mutu baja yang digunakan fy
= 240 MPa (tulangan polos) dan fy =
400 MPa (tulangan ulir).

5. Gempa rencana yang mengacu pada
SNI 1726 tahun 2002 menggunakan
respon spektrum wilayah gempa 2.

6. Gempa rencana yang mengacu pada
SNI 1726 tahun 2012 menggunakan
respon spectrum wilayah gempa 2.

7. Sistem struktur yang direncanakan

adalah Single Sistem :
Sistem Rangka Pemikul Momen
Menengah (SRPMM).

8. Andisis struktur ditinjau dalam 3
dimensi menggunakan bantuan
software ETABS YV 9.7.2.

9. Perancangan ini  tidak termasuk
memperhitungkan  system  utilitas

bangunan, perencanaan pembuangan
saluran air bersh dan kotor,
instalasi/jaringan listrik, finishing dsb.
Sistem distribusi pembebanan dalam
hal ini ditetapkan sesuai dengan
peraturan yang telah ada.



1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah
mengetahui perbedaan perhitungan gaya geser
dasar, output gaya dalam struktur bangunan
sesuai  dengan perkembangan  peraturan
perencanaan bangunan tahan gempa. Beban
gempa dihitung dengan menggunakan
peraturan SNI 03-1726-2002 dan SNI 03-
1726-2012.

Tujuan dari skripsi ini untuk mengetahui
perbedaan perencanaan  struktur  gedung
berdasarkan pembebanan gempa SNI 1726-
2002 dan SNI 1726-2012.

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian pada  studi
perbandingan gaya gempa pada struktur
sebagal berikut :

Penelitian ini memberi manfaat terhadap
ilmu pengetahuan perbandingan gaya gempa
struktur bangunan berdasarkan peraturan
gempa SNI 03-1726-2002 terhadap SNI 03-
1726-2012.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wilayah Gempa Indonesia

Peta zona gempa Indonesia sebagai
acuan dasar perencanaan bangunan sangat
diperlukan gunanya untuk menghasilkan hasil
analisis yang cukup aman. Dalam SNI 1726
tahun 2002 pasa 4.7, wilayah Indonesia
dibagikan ke dalam 6 wilayah gempa.

Berdasarkan SNI 1726 tahun 2012 pada
pasal 14, untuk wilayah gempa Indonesia
ditetapkan  berdasarkan  parameter S
(percepatan batuan dasar pada perioda pendek
0,2 detik) dan S; (percepatan batuan dasar pada
perioda 1 detik).

2.2 Konsep Perencanaan Bangunan Tahan
Gempa
Perencanaan bangunan tahan gempa
secara konvensional adalah berdasarkan
konsep bagaimana meningkatkan kapasitas
tahanan struktur terhadap gaya gempa yang
bekerja padanya.

2.3 Periode Alami Struktur

Periode adalah besarnya waktu yang
dibutunkan untuk mencapai satu getaran.
Periode alami struktur perlu diketahui agar
resonans pada struktur dapat dihindari.
Resonans  struktur adalah keadaan di mana
frekuens aami pada struktur sama dengan
frekuensi beban luar yang bekerja sehingga
dapat menyebabkan keruntuhan pada struktur.

Tabel 2.1 Nilai koefisien ¢
Wilayah gempa z
0.20
0.19
0.18
0.17
0.16
6 0.15

Sumber SNI 1726-2002

a b wWNBF

2.4 Respon Spektrum
Berdasarkan SNI 1726 2002 pasal 4.7.4,
respon spektrum ditentukan oleh parameter
berikut ini :
1. Faktor jenistanah
2. Faktor wilayah gempa untuk masing —
masing daerah

Wilayah Gempa 2 I

Gambar 2.1 Respon spektrum wilyah
gempa 2 (SNI 1726-2002)

Sedangkan berdasarkan SNI 1726-2012
pasal 6.3, respon spektrum desain harus
ditentukan terlebih dahulu berdasarkan data
berikut ini :

1. Parameter percepatan batuan dasar pada
periode 0,2 detik dan 1,0 detik

2. Parameter kelas situs (SA, SB, SC, SD,
SE, dan SF)

3. Koefisien — koefisien dan parameter —
parameter respon spektrum percepatan



gempa maksimum
dipertimbangkan resiko (Mcer).

yang

Tabel 2.2 Koefisien situs, F,

Parameter respon spektrzl percepatan gempa
Kelas situs | (MCEg) terpetakian pada peniode pendek T=0 15
5025 | 5:=05] 5=075 | 5=1.0| §>1.25
A 0.8 08 | 08 08 | 08
5B 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
B 1.2 1.2 11 1.0 1.0
50 1.6 14 12 1.1 1.0
SE 2.5 1.7 12 09 | 0%
o : s iz B

Tabdl 2.3 Koefisien situs, Fy

Sumber SNI 1726-2012

Parameter respon spekiral percepatan gempa
. ; (MCEg) terpetakcan pada periode pendek
Elay iy e Tu ]Eﬂikp i
Sy}, 25 | 5,=05 | §5=0.753 | §5;=1.0 | §=123

54 08 0.8 0.8 08 | 0O
SB 10 1.0 1.0 1.0 1.0
SC 1.7 16 15 14 | 13
5D 14 10 18 1.6 1.3
SE 35 32 28 24 24
SF S5°

Sumber : SNI 1726:2012

4. Parameter spektrum respons percepatan
pada perioda pendek (Sus) dan perioda
1 detik (Su)

denganpengaruh klasifikas situs, harus

yang disesuaikan

ditentukan dengan perumusan berikut

ini:
Sus=Fax S
Su=FRXx$S

Di mana, koefisen situs F, dan F,
mengikuti tabel 2.4 dan tabel 2.5

. Parameter percepatan spektruml desain
untuk perioda pendek, Sys dan pada
perioda 1 detik, Sy;, harus ditentukan
melalui perumusan berikut ini :

Ss=2/3 X Sus
S1=213Xx Su1

6. Parameter Percepatan Spektral Desain
Sistem struktur yang dipilih harus
sesuai batasan dan
memperhatikan koefisien dalam jenis
sistem struktur tersebut.

dengan

25 Koefisien Respon Seismik

Berdasarkan SNI 1726-2002 pasal 6.1.2,
perhitungan koefisien seismic desain sebagai
berikut :

Loxd

R
Dimana:

C = faktor respons gempa berdasarkan
masing-masing wilayah gempa
faktor keutamaan gedung

faktor reduksi gempa

X
I

Berdasarkan SNI  1726-2012 pasal
7.8.1.1, perhitungan koefisien seismik desain
sebagai berikut :

CSL=5T

T

Tetapi, tidak perlu melebihi :

5
CsMax = —F
T —_

I

Tetapi, tidak boleh gurang dari :

Cs-min = 0,0443ps
Jika, S; lebih besar dari 0,6g, makan tidak
boleh kurang dari :

)

I
Dimana :
Sps = Parameter respons spektrum percepatan
desain pada perioda pendek

Sp1 = Parameter respons spektrum percepatan
desain pada perioda 1 detik
R = Faktor reduksi gempa

T = Periodagetar fundamental struktur
| = Faktor keutamaan gedung



2.6 Geser Dasar Seismuk (V)
Berdasarkan SNI 1726-2002 pasal 6.1.2,
gaya geser dasar seismik desain dengan

menggunakan perhitungan sebagai berikut :
Lxd

V= e X W,
Dimana:
V = Beban geser dasar seismik desain
nominal
W, = Berat total gedung meliputi beban mati
dan hidup

Bedasarkan SNI 1726-2012 pasal 7.8.1,
gaya geser dasar seilsmik desain dengan
menggunakan perhitungan sebagai berikut :

V =Csx W,

Dimana:

V = Beban geser dasar seismic desain
nominal

W, = Bea tota gendung meliputi beban
mati dan beban hidup

S = Koefisien seismic desain

2.7 Analisa Struktur

Struktur adalah himpunan atau kumpulan
dari berbagai elemen-elemen bahan yang
berfungss meneruskan beban-beban dengan
aman ke tanah. Secara umum kita mengenal,
banyak bentuk dan sistim struktur yang ada,
seperti struktur jembatan, gedung, bendungan
dan lain sebagainya. Pada dasarnya, penamaan
dari struktur didasarkan kepada, bagaimana
fungs sistem ini dalam menerima beban luar
berdasarkan analisis struktur.

Struktur dapat dibedakan menjadi dua
kategori dasar yaitu, sistem struktur kerangka
dan sistem struktur kontinum. Sistem struktur
kerangka adalah sistem struktur yang terdiri
atas rakitan elemen struktur, yang di dalamnya
terdiri dari sistem struktur beton bertulang atau

baja, balok, kolom, juga dinding dan hubungan
dari elemen pembentuk sistem portal yang
bersifat  kaku sempurna, dengan ukuran
penampang elemen baik lebar dan tinggi
adalah lebih kecil dibandingkan dengan ukuran
bentang yang ada. Sedangkan sistem struktur
kontinum adalah sistem struktur yang tidak
dapat dibedakan dimensi unsur elemennya
seperti pelat, cangkang dan lain-lain.

2.8 Analisa Pembebanan

Beban dan macam beban yang bekerja
pada struktur sangat tergantung dari jenis
struktur. Berikut ini akan disgjikan jenis-jenis
beban, data beban serta faktor-faktor dan
kombinas pembebanan sebagai dasar acuan
bagi perhitungan struktur.

Jenisjenis beban yang biasa
diperhitungkan dalam perencanaan struktur
bangunan gedung adalah sebagai berikut:

1. Beban mati (dead load/DL)
Beban mati merupakan beban yang
bekerja akibat gravitas yang bekerja
tetap pada posisinya secara terus
menerus dengan arah ke bumi tempat
struktur  didirikan.  Sesuai  SNI
1727:2013, yang termasuk beban mati
adalah berat struktur sendiri dan juga
semua benda yang tetap posisinya
selama struktur berdiri seperti dinding,
lantai, atap, plafon, tangga.

2. Beban hidup (live load/LL)

Beban hidup merupakan beban yng terjadi
akibat  penghunian/penggunaan  suatu
gedung dan barang-barang yang dapat
berpindh, mesin dan peralatan lain yang
dapat digantikan sedlama umur rencana
gedung. Beban hidup pada lantai gedung
diambil menurut SNI 1727:2013



3. Beban Gempa (Earthquake Load/EL)

Secara garis besar, perancangan model

Beban gempa merupakan beban yang struktur frame dengan Etabs ini akan melalui
timbul akibat pergerakan tanah dimana tahapan-tahapan berikut ini :

struktur tersebut berdiri. Terdapat
beberapa metode analisa perhitungan
besarnya beban gempa yang bekerja
pada struktur gedung. Secara umum
metode analisa.

29 Merancang dan Menganalisa Dengan
Menggunakan Etabs

Salah satu program aplikasi yang popul er
dalam dunia desain struktur konstruksi adalah
Etabs. Hal ini tidak lepas dari kemudahan yang
ditawarkan software ini yang diantara lain
dengan menyediakan modus grafis dan
sepenuhnya bekerja dalam lingkungan sistem
oprasi windows.

Etabs menyediakan beberapa pilihan,
antara lain membuat model struktur baru,
memodifikasi dan merancang elemen struktur.
Semua hal tersebut dapat dilakukan dengan
melalui  user interface yang  sama,
keistimewaan program ini ialah kemampuan
dan kelengkapannya dalam memadukan modul

anadlisa struktur dengan modul  untuk
perancangan  elemen  struktur.  Modul
perancangan yang disediakan ialah untuk
struktur beton dan baja.

Fasilitas yang disediakan oleh Etabs
antara lain adalah kemampuannya untuk
merancang model  struktur  dari  yang
disederhana ( sendi-rol ) hingga yang rumit
sepeti 3D, cangkang 3D, beban bergerak,
analisis dinamis dan sebagainya. Khusus untuk
struktur baja, Etabs menyediakan fasilitas auto
select yang mampu mendesain profil baja yang
paling optimal.

1.
2.
3.

Menentukan geometri model struktur.
Mendefinisikan data-data.
Menempatkan ( assign ) data-data yang
telah didefinisikan ke model struktur.
Memeriksainput data.

Desain struktur baa/ beton sesual
aturan yang ada.

Modifikasi struktur / re design
Anadlisa mekanika struktur /
Analyse

Run



BAB IlII
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah pada
Gedung SMK 10 MELATI kota Samarinda Jl.
H.A.M Rifaddin, Harapan Baru, Kec. Loa
janan llir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur
75251.

3.2. Diagram alir (Flowchart)

| \tcn@.uulun
[_ AN 2T-2003 —]
Pemoddim Grafik Repert Fem oddem Grafik Hego
[ Epektrum | [ ektrum.
N1 IT26-2001 | SN1 LT26-2912
Jom binasi Pembebanan/ bina s Pem bebanan)|
[ oaime0) | SNEI7260012 |

B

I_npn:l:pl:ﬂ:-lbmﬂ: ot pernbabarmn -
Beban Mas 1. Beban Man

"' Beban Hidup 2. Baban Hidup

3 Beban Latesal 3. BebanLlaterd

-'I- _Beban Gempa 4. Beban Gempa |
Penarmbahoan Falter Slali Panambahan Falser 3
(0,30 = V) /| V softwars (0.0 V) / V software
Tentukan perioda alamd aruba oo perroda
werukror (1) mensrat pruktur (T manomnat

| _SWIIT26-000 AWLLT26.2012

Fimbud:udhngmnq

Gam bu'dru:lhng.m%

L

l

brltm bandingkan den ha sl perhotungan SNI 1726-2002

dan 1726-2012
1.Grafik Respon spektrum (BT)
1.Gava Geser Dasar Gem pa Neminal (V')
3. Simpangan Antar] antai{As)
4. Output Gavavang Tenad Pada Elem enStruktur
%, Jumlzh Permilangin pada Elem en Strukctur

Selesan



BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Struktur

Dalam penelitian ini, akan dilakukan
analisis statik ekivalen pada sistem struktur
yang menggunakan (SRPMM) Sistem Rangka
Pemikul  Momen  Menengah.  Struktur

dimodelkan 3 dimensi (portal ruang) sebagai
portal terbuka dengan bantuan ETABS V.9.7.2.
bangunan

Berikut adalah
direncanakan :

denah yang

Gambar 4.1 Denah Struktur

4.2 Data Geometri Struktur

Data karakteristik geometrik bangunan
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Elevasi bangunan

No Nama Lantai Tinggi (h)
1 Base 1.5
2 Lantai 1 55
3 Lantai 2 9.5
4 Lantai 3 13.5
5 Lantai 4 17.5
6 Lantai 5 21.5
7 Lantai 6 25.5

Sumber CV. Wakista Utama

Tabel 4.2 Nilai N — SPT

Taphs Fordalanan ~ Tebal | WSPT | I = Tebal ™ SPT |
0 i 3] [i] 00000
1 i -1 b 3 0.1250
1 [3 X 01765
F] -1 ] ] is 0.1053
B i 35 0.1154
B 4 48 o.oE 0
i e o e
1 3 n 0.0833
[] 14 4] a 3 01714
] 16 = 1] ] EL] 0,153
10 18 0 5 iz 01150
11 =0 1 ] ] 1] LR e li]
1z i -] 2 ¥ | & | GCRIET]
15 =4 20 2 | 0.0714
T f‘.l . - " I:-R I - "-i " T
15 ™ | - | 30 03000
- = £l 18288
Sumbey CV, Wakies Utnmis
4.3 Pembebanan Gempa (E)
Perhitungan  beban gempa  pada

bangunan ini menggunakan analisa respon
spektrum yang berdasarkan pada SNI 1726 -
2002 dan SNI 1726 — 2012.

4.4 Respon Spektrum Berdasarkan SNI
1726-2002
Dengan penentuan jenis tanah masuk

.
kategori tanah sedang, maka nilai C:? maka

nilai spektrum gempa rencana dapat dihitung
sebagai berikut :
1. Gempa Statik mede 1 (arah X) T1 =
0,7091

0,2
Cl=
0,7

= 0,3236

2. Gempa Statik mede 2 (arah Y) T2 =
0,6511

0,2
Cl=
0,6

=0,3524

4.5 Respon spektrum berdasarkan SNI
1726 — 2012



Berdasarkan SNI 1726 - 2012 untuk
desain respon spektrum gempa rencana,
tahapan yang perlu dilakukan sebagai berikut :
1. Meéeihat peta hazard gempa Indonesia

2010 yaitu :

- §=0,1269

- $§=0,088g

Menentukan koefisien situs Fa dan Fv

- Fa=16

- k=24

Menentukan nilai Sysdan Sy

- S =0,201

- Su =0211

Menentukan nilai Sysdan Sy

- Ss =0,134

- & =0141

Menentukan nilai Todan Ts

- To = 0,21

- Ts =150

Menentukan nilai S,

- S =S5s(04+06-)
:0,134(04+06—‘J
= 0,053

- S =Ss
=0,134g

4.6 Gaya geser dasar nominal gempa
(Vstatik) berdasarkan SNI 1726-2002
Beban geser nominal untuk perhitungan

gempa statik dihitung sebagai berikut :

L xl
VX m X W,

! % 72996.911

4228,02

L x1
W = X W
K
0,3 x1
= X 72996,911
= 4604,65
Koefisien gaya geser dasar gempa arah X
_ L oxl
TR
_ 03 =x1
5,6
= 0,0579
Koefisien gaya geser dasar gempa arah Y
Cxl
T
_ 03 =x1
5,6
= 0,0631
Tabel 4 3 Gaya gempa (fi x) pada tiap lantai
lamrai h* wi wixh* v ﬁ.r.
Catap '51—“33?@' 3636375 | 1104580222 | 0.144 | 14723545
3 17 21.66 7363625 1662260834 | D211 | 109713209
4 1133|1602 10374333 | 1933754132 | 0.241 | 12522111
L 93 11.3% 13240 618 190774 4661 | 0236 | 12377119
1 3 &8T5 151897 1032121114 | D136 | FOE.68753
1.5 111 120461 267998688 | D.033 | 16917561
teqal $5.2 63551.058 POTE4R.2171 1 5202 1483

Sumber: Hasil analisa, 2017

Tabel 4 4 Gaya gempa (fi y) pada tiap lantai

Yanral L= wi wim bb v fiy
atap i | :'~ 2637 2363 116000 8847 | 0144 | 194 26731
3 175 | 20.28 BOAS b"‘- 178321 8559 | 0211 | 28611197
[ 4 [ 135 (1519 11374335 | 2023351341 | 0.041 | 30635705
25 |11 -]_'7 :I J.I'.I E‘E _Ile 185347 | O '_‘:h ._IZI ]E-*-G_
2 | 55 | 689 | 15189775 | 1103642097 | 0.136 | 184 88462
1 1.5 131 :IJ-:!uiﬂ],‘.‘ JTTIS 5696 0033 | 44 11E35]
teral 51,03 B614E 038 873354 779] 1 13566389 |
Sumber: Hasil analisa, 2017
4.7 Gaya geser dasar nominal gempa

(Vstatik) berdasarkan SNI 1726-2012
Menentukan nilai koefisien respon
seismik, Cs sebagai berikut :




_5
(R,)

_o1
(®/1)

= 0,0268

Nilai Cs; tidak perlu lebih besar dari :
5

7[5
0,1
12 (54
0,023
Namun, nilai Cs; tidak boleh kurang

Csmakz

dari :

CSminimum = 0,044 X Sps X |
=0,044 x 0,134 x 1 > 0,001
=0,05>0,01

4.8 Evaluasi simpangan antar lantai (AS)
berdasarkan SNI 1726 — 2002

Tabel 4.7 Perhitungan simpangan antar lantai
arah-x (2002)

No | Lokas TH | it & Afax " Koentral
| [ mm e |zinkan
| | Lantas | 400 0.7 07 2744 a0 (5]
] ] Lamkin 2 | 4000 .41 571 2338 2] Ok
3 | Lamid | 4080 11.4% 0% 1981 0 CHe
q . Lameal 4 | - 4000 145.097 4.58 1195 B Ok
] |L:m|1'ii 4000 2084 4 57 17.51 a0 Ok
& iL:mr.u'é. el 2417 1.51 15.84 &l O

Sumber hasil perhitungan

Tabel 4.8 Perhitungan simpangan antar lantai
arah-y (2002)

Timgm | Senpangmn AR i

_"15-.1:|

Mo | Lokasi . Rentral
mm ] mm | iginkan
Nilai koefisien respon seismik Csyang | ! [Lasii| w00 | G2 [ 122 [ 472 1 60 | Ok
. L T Tanai3| 4000 | 837 | 715 | M3 | 86 | Ok
dlgunakan ajalah 0695' maka nllal gaya gm 1 | Lantai 3 | 4000 13 6d E ] 074 | 80 [£]
nominal statik ekivalen sebesar : T (Lawid| 9000 | 1899 | 511 | .07 | @0 Ol
Vstatik — CS X Wt % | Lantal 5 A000 23.33 455 17.84 | 80 O
B | Lantaid | 4000 2834 BRI 1180 I 4] [+
= 0,0695 x 74851,058 '
=5198,679 kN Sumber hasil perhitungan
85% Vstatik = 85% x 703,71292
= 5662243 kN 4.9 Evaluasi simpangan antar lantai (AS)
berdasarkan SNI 1726 — 2012
Tabel 4.5 Gaya gempa (fi x) pada tiap lantai
Iantai h h* wi wi-x b¥ o fix . . .
,t:,, e Snas | amein himeesois ToinGiiass| Tabel 4.9 Perhitungan simpangan antar lantai
5 17.5% | 24.66 8363 625 206276 0834 | 0211 | 1097 1209
s [ 135 [1o00] 12374335 | 23537kaia2 (0341 [u3szanin arah-x (2012)
3 | 95 |1339] 17240628 | 2307744261 | 0.236 | 1227 1179
2 is 175 17189.775 133212 1614 15 i ; 4 indahan sory =
1 k.5 2114 15046 122 7o 9TARS | D033 | 16917561 : evaal perpin : 2
ol 97.22 TA4ESE.058 o740 0871 1 S22 1483 entsi 1 dift leomtrol
. . m mim Enm 161 ii4i]
Sumber: Hasil analisa, 2017 51315 | 3410 T8 £ | 50 | Fiemembi
5 173 043 436 21 ED &) | Memenuhi
Tabel 4.6 Gaya gempa (fi y) pada tiap lantai 1| B3] ew 431 2255 | 80 | Momcnui
lantai h h* m = |,|- v fiv 3 9= 11.56 515 25,75 ED | Memenubi
“wizp | 215 |2737| 4636573 | 1269006847 | G144 | 194 86731 1 55 £l ¥y =710 | 50 | Sememil
5 175 |- 2L2E Bi63 625 1863206559 | 0211 | 286.11197 - - =
4 135 | 17.19 123743135 L2650 1340 | 0241 [ 32655703 l L3 099 099 493 &0 Memenuli
] 9.5 | 1289 17240628 JOB400. 5347 | 0236 | 320, 16062 . .
3 |55 7002 17188775 | 1203543087 L&ljﬁ 184 81262 Sumber hasil perhltungan
1 1.3 1.91 15046 122 FH730, 50096 | 0.033 | 44 118351
votal 8784 T4R5E.050 ERI464.TERL | 1 1356 6380

Sumber: Hasil analisa, 2017



Tabel 4.10 Perhitungan simpangan antar lantai
arah-y (2012)

story |
elevasi drift perpindahan X m
lantal dnifi komimal
m mm mm man mm
map | 215 | 2642 EL] 1545 | 80 | Memenubi |
173 1333 423 2115 | =0 Memenuhi
] 135 | 1910 12 3560 | B0 | Memenahi |
a5 13.98 2765 | 80 | Memenul
T | 55 | &4 731 635 | 90 | Memen
1 1.5 L4 14 370 . 1] Memenuhi

Sumber hasil perhitungan

4.11 Perhitungan tulangan balok
berdasarkan output SNI 1726-2002
Perhitungan desain kebutuhan baja

tulangan pada elemen struktur balok. Contoh

balok yang akan digunakan dalam perhitungan
ini sesuai pada gambar dengan hasil output
pemodelan  struktur gaya dalam yang

berdasarkan SNI 1726-2002.

| =

Gambar 4.2 Tampak potongan gedung pada
grid 3 balok yang ditinjau

Kesimpulan penulangan lentur daerah tumpuan
bal ok 30/50

- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 4 D 19
- Tulangan lentur tekan (atas)

menggunakan 2 D 19

Kesimpulan penulang lentur daerah lapangan
balok 30/50

- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 2 D 19
- Tulangan lentur  tekan (atas)
menggunakan 2 D 19
segmen 1 segmen 2 segmen 3
Iﬁﬂﬂ' g, (reser lapemgan (ieser umpuan
mmmmmmmﬁl‘nm . - — :
] JHMM”N
[ S ol S |2H |

Gambar 4.4 Wilayah geser balok

4.12 Perhitungan tulangan balok
berdasarkan output SNI 1726-2012

di t- s
i ey P ;
| 1
k A _A PN N Y b ik i
| 1 | | |
T
! e Ak A Ak J h A _ik i

Gambar 4.4 Tampak potongan gedung pada
grid 3 balok yang ditinjau

Kesimpulan penulangan lentur daerah tumpuan
balok 30/50

- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 5D 19
- Tulangan lentur  tekan (atas)

menggunakan 2 D 19



Kesimpulan penulang lentur daerah |apangan
balok 30/50
- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 2 D 19
- Tulangan lentur  tekan (atas)
menggunakan 2 D 19

segmen 1 segmen 2 segmen 3
Creser nampum Creser lipangan (Gser umpuan
[

|
WMH”““WMMMW L

an

l 14 l Ia-250-4H i IH ]
I I L] 1

Gambar 4.5 Wilayah geser balok



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis perhitungan
yang telah dilakukan dalam penyusunan tugas
akhir ini dapat di tarik beberapa kesimpulan :

1. Gayageser:

» Gayageser nominal (Vstatik)

a. Berdasarkan SNI 1726-2002
Vaaik = 4228,02 KN

b. Berdasarkan SNI 1726-2012
Vaatik = 5198,67 KN
Peningkatan Vgaix berdassarkan
SNI 1726-2012 sebesar 18%
dari Vaik SNI 1726-2012.

» Persyaratan ketika menggunakan
analisa respon spektrum, gaya
geser dasar nomina dari output
analisis respon ragam pertama pada
SNI 1726-2002 tidak boleh kurang
dari 80% dari Vstatik namun pada
SNI 1726-2012 persyaratan
meningkat menjadi tidak boleh
kurang dari 85% dari Vstatik.

» Evaluas simpangan antar lantai
(As):

Perpindahan yang terjadi pada SNI
1726-2012 lebih besar dari pada

1726-2002, peningkatan
perpindahan tiap lantai rata-rata
sampal dengan 20%.
2. Gayadalam:
» Jumlah tulangan lentur yang

dibutuhkan balok berdasarkan SNI
1726-2012 dengan SNI 03-1726-
2002

Penulangan lentur balok tumpuan 30/50 SNI
1726-2012

- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 5 D 19
- Tulangan lentur tekan (atas)

menggunakan 2 D 19

Penulangan lentur bal ok lapangan 30/50 SN
1726-2012

- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 2 D 19
- Tulangan lentur tekan (atas)

menggunakan 2 D 19
Penulangan lentur balok tumpuan 30/50 SNI
1726-2002

- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 2 D 19
- Tulangan lentur  tekan (atas)

menggunakan 4 D 19
Penulangan lentur balok lapangan 30/50 SNI
1726-2002

- Tulangan lentur tarik  (bawah)
menggunakan 2 D 19
- Tulangan lentur tekan (atas)

menggunakan 2 D 19

» Rasio tulangan lentur pada balok
dari masing-masing kebutuhan
tulangan berdasarkan SNI 1726-
2012 dan SNI 031726-2002 masih
memenuhi persyaratan dalam SNI
2847-2013.



52 Saran
Saran untuk penyempurnaan penulisan
pada penelitian ini:

1. Perlunya melakukan peninjauan ulang
bangunan - bangunan yang sudah
berdiri untuk dikaji ulang
menggunakan peraturan terbaru.

2. Model struktur yang diandisis pada
penelitian ini adalah struktur gedung
tidak beraturan, untuk pengembangan

selanjutnya penulis harapkan
menggunakan struktur gedung
beraturan.
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